BABII
KETENTUAN HUKUM ISLAM TENTANG J/HDAD BAGI WANITA YANG
DITINGGAL MATI SUAMI

A. IhdadDalam Hukum Islam
1. Pengertian /hdad

Ihdad secara etimologi adalah menahan atau menjauhi. Secara
definitif, sebagaimana tersebut dalam beberapa kitab fikih, adalah “menjauhi
sesuatu yang dapat menggoda laki-laki kepadanya selama menjalani masa
‘iddah”. Pembicaraan di sini menyangkut: untuk siapa dia berbuat, kenapa
dia berbuat, apa yang tidak boleh diperbuat dan hukum berbuat.'

Adapun mengenai untuk siapa, atau atas dasar apa seseorang
melakukan 7hdad, hampir semua ulama berpendapat bahwa 7hdad hanya
dilakukan untuk suami yang menikahinya dengan nikah yang sah dan yang
meninggal dalam masa perkawinannya dan tidak berlaku untuk lainnya.
Masa berkabung (/Adad) bagi perempuan yang diatur oleh syari’at.

Sebagaimana yang dikutip oleh Tihami dan Sahrani, /Adad berasal dari
kata ahadda, dan kadang-kadang bisa juga disebut a/-hidad yang diambil dari
kata hadda. Secara etimologis (/ughawi) ihdad berarti al-man’u (cegahan
atau larangan). Berbeda dengan Abdul Mujieb yang menjelaskan dengan
gamblang bahwa 7hdad adalah masa berkabung bagi seorang isteri yang

ditinggal mati suaminya. Masa tersebut adalah empat bulan sepuluh hari

' Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antar Figh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2007), 320.
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disertai dengan larangan-larangannya, antara lain: bercelak mata, berhias
diri, keluar rumah, kecuali dalam keadaan terpaksa.2

Definisi 7Adad menurut Imam Hanafi yang dikutip Wahbah Zuhaili
adalah menjahuinya seorang perempuan dari memakai harum-haruman,
memakai celak, berhias, tidak boleh menyisir rambutnya dan lainnya. Imam
Maliki mendefinisikan 7hdad yang juga dikutip Wahbah Zuhaili adalah
meninggalkan semua hiasan termasuk juga cincin, yang dibuat berhias oleh
seorang perempuan seperti minter, celak wangi-wangian dan baju yang di
warnai. Sedangkan Imam Ahmad Bin Hanbal mendefinisikan 7hdad adalah
seorang perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya untuk menjahui
berhias diri baik dari pakaian maupun dari wangi-wangian.’

Selanjutnya, sebagaimana definisi pendapat para ulama madzhab
diatas, Wahbah Zuhaili menegaskan bahwa maksud meninggalkan harum-
haruman, perhiasan, celak mata, dan minyak wangi adalah yang berkaitan
dengan anggota badan wanita. Oleh karena itu, wanita yang sedang dalam
keadaan 7ihdad tidak dilarang memperindah tempat tidur, karpet, dan alat
rumah tangga lainnya ia juga tidak dilarang duduk diatas kain sutra.*

Jika dilihat arti kata berhias dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
maka berhias itu adalah memperelok diri dengan pakaian dan sebagainya

yang indah-indah atau bisa juga diartikan dengan berdandan. Sedangkan

? Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: Rajawali
Press, 2009), 342.

* Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu Jilid VII, Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Katani (Jakarta: Gema Insani, 1985), 659.

* Ibid., 670.
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berdandan itu asal kata dari dandan yang memiliki dua arti yaitu pertama,
mengenakan pakaian dan perhiasan serta alat-alat rias. Kedua, memperbaiki,
atau menjadikan baik (rapi).’

Lebih mendalam Abdul Rahman Ghozali menjelaskan bahwa masa
tersebut adalah 4 bulan 10 hari, dengan larangan-larangannya, antara lain:
bercelakmata, berhias diri, keluar rumah kecuali dengan keadaan terpaksa”.’

Dari pendapat diatas jika dilihat dengan teliti mendekati pengertian
yang diungkapkan oleh Ali al-Salusi seorang guru besar Universitas Qatar
dalam bukunya Mausu’ah alqadzaya al-fighiyyah halaman 72, bahwa iAdad
secara etimologi adalah mencegah, dan diantara pencegahan tersebut adalah
pencegahan seorang perempuan dari bersolek.’

Yang dimaksud dengan 7hdad (masa berkabung) adalah masa dimana
seseorang harus memiliki rasa, yaitu: mempersiapkan, menata mental, dan
menambah kesabaran bagi orang yang ditinggal. Dimana tiga poin di sini
adalah merupakan tawaran hukum agar seseorang melakukan hal yang sesuai
dengan dasar syari’at.®

Sedangkan ihdad (berkabung), menurut Ibnu Katsir adalah
“berkabung itu suatu ungkapan, yang intinya ialah: tidak berhias dengan

wangi-wangian dan tidak memakai pakaian dan perhiasan yang bisa menarik

> Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Cet. Ke-7, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 348.

¢ Abdul Rohman Ghozali, Fikih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008), 302.

7 Ali al-Salusi (guru besar kulliyyah al-Syari’ah wa al-Ushul Universitas Qatar), Mausu’ah
algadzaya al-Fighiyyah al-Mu’asharah, al-Maktabah al-Syamilah Juz II Cetakat ke VII
(Maktabah: Dar al-Qur’an Qatar, t.p, 2002), 72.

¥ Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Lengkap (Jakarta: Rajawali Press,
2009), 153.
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laki-laki”. Dan berkabung ini wajib atas perempuan yang mengalami
musibah kematian seorang suami.’

Para fugaha’ berbeda pendapat bahwa wanita yang sedang beriadad
dilarang memakai semua perhiasan yang dapat menarik perhatian laki-laki
kepadanya. Seperti perhiasan, intan dan celak, kecuali hal-hal yang dianggap
bukan sebagai perhiasan. Dan dilarang pula memakai pakaian yang celup
dengan warna, kecuali warna hitam. "’

Beberapa definisi diatas, redaksinya tampak berbeda, namun isinya
tetaplah sama, yaitu tidak bolehnya memakai perhiasan, bersolek dan hal-hal
yang lain yang menimbulkan syahwat dan gairah kaum laki-laki, bagi wanita
yang ditinggal mati oleh suaminya.

2. Dalil Disyariatkannya /hdad

Seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya wajib menjalankan
kewajiban 7hdad sebagai tanda bela sungkawa atas kepergian suami selama
empat bulan sepuluh hari, demikian pendapat mayoritas ulama. Adapun
landasan hukum disyariatkannya 7hdad adalah sebagai berikut :

1. QS. Al-baqarah ayat 234
el AL s () ;«rw‘ vy Mt e G 050 W B i
Ruji;xmw\)djﬂuw\ Jﬂmv&bcuw
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan

istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber 7ddah) empat
bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis ‘7ddafnya, maka tiada dosa

 Ammal Hamidy dan Imron A. Manan, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni (Surabaya:
J1. Rungkut Industri, 2003), 306.
19 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, Edisi Pertama, Cet Ke 3 (Jakarta: Kencana, 2008),

304.
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bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.'!

2. Dasar dari kewajiban berkabung untuk suami yang meninggal dunia

adalah hadits Nabi Muhammad saw. yang berbunyi:
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Zainab berkata: Aku mendengar Ummu Salamah berkata: Seorang
wanita pernah datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku ditinggal mati
oleh suaminya, sementara matanya juga terasa perih. Bolehkah ia bercelak?"
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak." Beliau
mengulanginya dua atau tiga kali. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Masa berkabungnya adalah empat bulan sepuluh hari.
Sesungguhnya pada masa jahiliyah dulu, salah seorang dari kalian melempar
kotoran setelah satu tahun." Humaid berkata; Aku bertanya kepada Zainab,
"Apa maksud dari pernyataan bahwa, ia melempar kotoran setelah setahun?"
Zainab menjawab, "Maksudnya, bila seorang wanita ditinggal mati oleh
suaminya, ia masuk ke dalam gubuk, dan memakai pakaian yang paling lusuh
miliknya. Ia tidak boleh menyentuh wewangian hingga berlalu satu tahun.
Kemudian keledai, kambing atau sebangsa burung didatangkan kepada
wanita itu agar ia mengusap kulitnya. Dan amat jarang ia mengusap suatu
pun kecuali sesuatu itu akan mati. Setelah itu, ia keluar lalu diberi kotoran
hewan dan ia lemparkan, setelah itu ia bebas menyentuh kembali
sekehendaknya berupa wewangian atau pun yang lainnya." Malik ditanya,

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro
2010), 38.
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"Apa makna Tanfadldlu bihi?" Ia menjawab, "Yaitu, mengusap kulitnya
dengannya."'?

3. Dasar berihdad untuk wanita yang ditinggal mati oleh suami dan
larangannya dalam bersolek adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ummu

Athiyah (Sahabat Nabi), beliau berkata :
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Kami dicegah oleh Nabi Muhammad saw untuk berkabung untuk
kematian seseorang lebih dari tiga hari melainkan kepada suami. Wajib
berkabung untuk kematian suami selama empat bulan 10 hari. Selama
itu kami tidak boleh bercelak, tidak memakai minyak wangi, tidak boleh
pakai pakaian yang dicelup dengan warna melainkan pakaian ‘asab
(sejenis kain dari yaman). Kami telah dibenarkan untuk meletakkan
secalit wangian setanggi qust dan azfar setelah kami mandi wajib
selepas habis keluar darah haid. (HR. Muslim)"’.

4. KHI (Kompilasi Hukum Islam) Bab XIX Pasal 170 ayat (1) juga
menjelaskan tentang masa berkabung dimana “isteri yang ditinggal mati
oleh suaminya, wajib melaksanakan masa berkabung selama masa ‘/ddah
sebagai tanda turut berduka cita dan sekaligus menjaga timbulnya

fitnah.'

3. Hal-hal yang Diperbolehkan dan Larangan dalam Pelaksanaan /hdad

2 Muhammad bin Ismail Al-Kahlami, Terjemah Subulus Salam, (Bandung: Pustaka Belajar,
2009), 202.

" Syekh Faishol Ibnu Abdul Aziz Almubarok, Terjemah Nailul Authar Jilid 5, Diterjemahkan
oleh Mu’ammal Hamidy (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993), 2422.

'* Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2013), 51.
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Sebagaimana telah dipaparkan dalam uraian sebelumnya, bahwa hal-
hal yang tidak boleh dilakukan oleh wanita yang ditinggal mati oleh
suaminya selama menjalani 7hdad dalam masa %ddah, secara umum bisa
dikatakan yaitu dilarang memakai dari segala bentuk yang sekiranya menarik
perhatian dari lawan jenis. Menurut Imam Syafi’i perhiasan yang dimaksud
adalah perhiasan yang dipakai di badan. Jadi perhiasan tersebut bisa berupa
kosmetik, pakaian, minyak wangi dan alat-alat aksesoris yang lainnya.

Para fugaha’ berpendapat bahwa wanita yang sedang ber-iAdad
dilarang memakai semua perhiasan yang menarik perhatian kaum laki-laki
padanya, seperti perhiasan intan dan celak. Kecuali hal-hal yang dianggap
bukan sebagai perhiasan dan dilarang memakai pakaian yang dicelup dengan
warna, kecuali warna hitam. Karena Imam Malik tidak memakruhkan
memakai pakaian berwarna hitam bagi wanita yang sedang ber-7ihdad.
Mereka semua memberikan kemudahan (rukhshah) dan membolehkan
pemakaian celak karena terpaksa.'

Wahbah Az-Zuhaily menjelaskan bahwa wanita yang telah ditinggal
mati oleh suaminya wajib menjalankan 7Adad, dan selama menjalaninya ia
dilarang memakai harum-haruman (minyak wangi), perhiasan, celak mata,
dan hal-hal yang berkaitan dengan anggota badan. Namun wanita yang

sedang menjalani 7hAdad boleh memperindah dan menghias tempat tidurnya,

> Muhammad Jawwad Muhgniyah, Figih Lima Mazhab , Diterjemahkan oleh Masykur A.B
(Jakarta: PT. Lentera Basritama, 1996), 471.
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karpet, gorden, dan alat-alat rumah tangga yang lainnya. la juga tidak
dilarang duduk di atas kain sutera.'®

Menurut Imam Syafi’i ia membolehkan wanita yang sedang beriadad
meminyaki tubuhnya dengan minyak yang tidak harum, sebagaimana yang
dilakukan orang ihram, meskipun wanita yang berkabung itu pada sebagian
urusannya berbeda dengan orang yang sedang ihram. Sebab hal itu dilakukan
bukan pada anggota badan tempatnya berhias dan minyak yang digunakan
bukan minyak wangi yang dapat menarik hati kaum laki-laki.

Wanita yang sedang menjalani kewajiban 7hdad karena ditinggal mati
oleh suami juga dilarang untuk memakai inai dan semua jenis cat dan sepuh.
Berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah, bahwa Nabi SAW
melarang perempuan yang sedang menjalani masa ‘“ddah untuk memakai
sepuh. Selaian cat atau sepuh wanita yang sedang ber-7hdad dilarang untuk
memakai pakaian yang diberikan wangi-wangian dengan disepuh warna
merah dan kuning. Hal ini merujuk pada hadits yang diriwayatkan oleh
Ummu Salamah dari Nabi saw, beliau bersabda:

TENENANPNGEN N ErIAY 43@\ b Ol 8y G G A
NN

“Perempuan yang suaminya meninggal dunia hendaknya tidak mengenakan

pakaian yang diberi warna kuning, juga pakaian yang telah disepuh dengan

tanah merah, juga perhiasan, juga tidak menggunakan sepuh dan celak”."”

4. Macam-macam /hdad

' Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu Jilid IX, Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Katani (Jakarta: Gema Insani, 2007), 563.

'” Syekh Faishol Ibnu Abdul Aziz Almubarok, Terjemah Nailul Authar Jilid 6, Diterjemahkan
oleh Mu’ammal Hamidy (Surabaya: PT. Bina [lmu, 1993), 296.
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Ihdad sangat berkaitan erat dengan masa °‘/ddah, karena kewajiban
ihdad ada di dalam sepanjang masa ‘%ddah pada seorang wanita. Adapun
faktor-faktor yang menyebabkan seorang wanita menjalani 7Adad adalah
sebagai berikut:

1. [hdadBagi Wanita yang Ditinggal Mati oleh Suami

Para ulama Madzhab kecuali Imam Hasan al Bashri telah sepakat
bahwa 7hdad bagi wanita muslimah yang ditinggal mati oleh suaminya
adalah wajib hukumnya. Para fuqaha telah sepakat atas diwajibkannya masa
berkabung bagi perempuan yang suaminya meninggal dunia.'® Berdasarkan
hadits yang telah diriwayatkan oleh Ummu Habibah r.a manakala
diberitahukan perihal kematian bapaknya yaitu Abu Sufyan dan
menunggunya selama tiga hari. Kemuadian dia meminta wewangian. Dia
berkata “Demi Allah, aku tidak memerlukan wewangian, hanya saja aku

mendengar Rasulullah saw berkata diatas mimbar :

Aol g e U B 0 oo o A U1 0l 1 0 i
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Tidak halal bagi perempuan yang beriman kepada Allah dan hari kiamat

untuk berkabung atas kematian seorang yang melebihi tiga hari, kecuali atas
kematian suaminya yaitu empat bulan sepuluh hari."

Di dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 170 ayat (1) disebutkan
bahwa “isteri yang ditinggal mati oleh suaminya, wajib menjalankan masa

berkabung selama masa ‘ddah sebagai tanda berduka cita dan sekaligus

'® Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu Jilid IX, Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Katani (Jakarta: Gema Insani, 2007), 564.
" Aly As’ad, Terjemah Fathul Mu’in Juz 3 (Kudus: Menara Kudus Offset., t.t.), 178.
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menjaga timbulnya fitnah”.** Sedangkan di masa <ddah bagi istri yang

ditinggal mati oleh suaminya dijelaskan di dalam QS. Al-bagarah ayat 234 :

z -
L ,‘G.T.‘//D‘

ey el Bl ety Tl IS 000 oS0 O ()
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah Para istri itu) menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat
bulan sepuluh hari.*!

w

Dan firman Allah yang lain dalam QS. At-Thalaq : 4
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“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa “ddainya)
maka ‘%ddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
‘iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan

barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya

22
kemudahan dalam urusannya”.

Jadi, untuk mengetahui lamanya menjalankan 7hdad (berkabung)
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya maka harus diketahui lebih dulu
wanita itu sedang mengandung atau tidak, kareana wanita itu wajib
menjalankan 7i4dad selama masa ‘iddah.

2. [IhdadBagi Wanita yang Di Talaq Ba’in

Para ulama’ membedakan antara talag raj’i dan talag ba’in, sebab
wanita yang di talag ba’in oleh suami khususnya talag ba’in kubro maka
baginya haram untuk bisa rujuk kembali kecuali isteri yang telah di talag

ba’in tersebut telah kawin dengan orang lain dan ba’dha dukhul. Posisi

20 Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2013), 51.

! Departemen Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro
2010), 38.

* Ibid., 591.
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wanita yang mengalami hal seperti ini hampir sama dengan wanita yang
ditinggal mati oleh suaminya. Sama dalam arti keduanya sama-sama tidak
bisa berkumpul dengan suaminya dan bedanya jika wanita yang ditinggal
mati oleh suaminya tersebut dia tidak bisa berkumpul dan menatap wajah
suaminya untuk selama-lamanya. Sedangkan bagi wanita yang di falag ba’in
kubro ia masih bisa bertemu dengan mantan suaminya dan masih ada
harapan untuk berkumpul dengan mantan suaminya asalkan memenuhi
syarat yang ditentukan.

Madzhab Hanafi mewajibkan masa berkabung bagi istri yang di falag
ba’in oleh suami, karena ini adalah hak syariat, juga untuk menunjukkan rasa
sedihnya atas hilangnya nikmat perkawinan, seperti halnya wanita yang
ditinggal mati oleh suaminya.”

Jumhur fugaha tidak mewajibkan masa berkabung kepada perempuan
yang di talag ba’in kubro oleh suaminya, mereka hanya mensunahkannya
saja karena suaminya telah menganiaya dengan talak ba’in, maka tidak lazim
baginya untuk menunjukkan rasa sedih dan menyesal atas perpisahan
dengannya. Karena dia menjalani masa ‘ddah dari talag, maka ia seperti
wanita yang di falaq raj’i. Hanya saja disunahkan baginya untuk berkabung
agar jangan sampai bersolek membawa pada kerusakan.

Secara tegas Imam Malik mengatakan bahwa tidak ada ihdad kecuali
pada kematian suami. Bertolak belakang dengan Imam Malik, Imam Abu

Hanifah berpendapat bahwa wajib hukumnya menjalankan iidad pada masa

# Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatubu Jilid IX, Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Katani (Jakarta: Gema Insani, 2007), 565.
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menjalani masa ‘7ddah yang disebabkan oleh talag ba’in. Sedangkan menurut
Imam Syafi’i mengatakan, “Saya lebih menyukai wanita yang di talag ba’in
melakukan 7hdad sebagaimana ihdad wanita yang ditinggal mati oleh
suaminya. /hdad itu dilakukan selama masa ‘%ddah talag. Pendapat ini
merupakan pendapat para tabi’in, dan saya memperoleh keterangan dari
mereka tentang kewajiban 7hdad atas wanita yang di talag ba’in, karena
keadaan wanita yang di talak ba’in dan wanita yang ditinggal mati oleh
suaminya itu berbeda walaupun dalam beberapa hal ada persamaannya. Jadi
Imam Syafi’i tidak mewajibkan wanita yang ditalak bain itu menjalani
ihdad, namun ia menganggap baik bagi yang mengerjakannya.**
3. [Ihdad Bagi Wanita yang Ditinggal Mati oleh Keluarga Dekatnya

Disamping masalah 7hdad bagi wanita yang ditinggal mati oleh
suaminya dan wanita yang di falag ba’in, ulama juga membahas tentang
ihdad bagi wanita yang ditinggal mati oleh keluarga dekatnya. Menurut
Sayyid Sabiq, seorang wanita boleh menjalani 7Adad karena kematian
keluarga dekatnya selama tiga hari dan haram bila lebih dari tiga hari. Akan
tetapi ada syarat bagi wanita tersebut, yaitu harus mendapatkan izin dari
suaminya, bila ternyata suaminya tidak mengizinkan maka 7Adad tidak boleh
dilakukan.*

Sedangkan Wahbah az-Zuhaili secara tegas mengatakan, “seorang

suami berhak melarang istrinya melakukan 7hAdad atas kematian keluarga

** Ybnu Rusyid, Bidayatul Mujtahid Jilid Il Diterjemahkan Oleh M. Abdurrahman dan Haris
Abdullah (Semarang: Asy-Syifa’, 1990), 345.
»Sayyid Sabiq, Figih Al Sunnah Jilid I (Jakarta: Darul Fikr Cetakan IV, 1992), 427.
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dekatnya (ayah, ibu dan saudara), karena berhias dan bersolek bagi seorang
istri adalah hak suami.*®

Dasar yang digunakan oleh Sayyid sabiq dan Wahbah Alzuhaili
tentang kebolehan bagi seorang wanita untuk menjalankan kewajiban ihdad

selama 3 hari atas kematian keluarga dekatnya adalah hadits yang berbunyi:
Al o ) ol 558 e Bt T 5, L
(5
"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir
melakukan ihdad (berkabung dengan meninggalkan berhias) terhadap mayyit
melebihi tiga hari, kecuali kematian suaminya yaitu empat bulan sepuluh
hari."*’
5. Hikmah /hdad
Hikmah dan rahasia syariat 7Adad bagi wanita yang ditinggal mati
oleh suami adalah sebagai berikut:
1. Memberi alokasi waktu yang cukup untuk turut berduka cita atau
berkabung dan sekaligus menjaga fitnah.
2. Menutup jalan bagi perempuan yang berhasrat untuk menikah atau
dilamar kembali, padahal ia masih dalam ‘“%ddah.
3. ‘lddah adalah masa penantian seorang perempuan untuk tidak boleh
menikah setelah suaminya meninggal. Waktunya selama empat bulan
sepuluh hari. Sementara itu, 7hdad adalah meninggalkan berhias,

memakai wewangian, dan yang semisalnya berupa hal-hal yang bisa

membuat perempuan memikat untuk menikah atau dinikahi sebagaimana

* Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu Jilid IX, Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Katani (Jakarta: Gema Insani, 2007), 659.
" Aly As’ad, Terjemah Fathul Mu’in Juz 3 (Kudus: Menara Kudus Offset, 1979), 178.
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yang telah diterangkan, sedang dalil pensyariatan 7ihdad berasal dari
sunnah Nabi sebagaimana yang telah disebutkan. Jadi, “%ddah adalah
masa penantian, sedang ihdad adalah aturan dalam masa penantian itu.
Oleh karena itu, dengan keberadaan syariat 7hdad ini, tampaklah
penekanan akan besarnya dosa dan larangan terhadap seorang perempuan
untuk melakukan akad nikah pada masa itu.

4. Penjagaan terhadap hak suaminya yang meninggal dan penghargaan
terhadap kebersamaan yang dia kenang bersama suaminya.

5. Memuliakan anggota keluarga suami dan menjaga perasaan mereka dan
untuk memelihara keharmonisan hubungan keluarga suami yang
meninggal dengan pihak isteri yang ditinggalkan dan keluarga
besarnya.*®

6. Kesedihan terhadap hilangnya nikmat nikah, yang mengumpulkan antara
kebaikan dunia dan akhirat yang pernah dia jalani. Pernikahan
merupakan nikmat besar bagi istri, karena sang suami melindungi,
mengasihi, memberi nafkah, pakaian dan tempat tinggal. Maka ketika
ditinggal mati oleh suami, istri wajib menunjukkan rasa sedih atas
nikmat.”

7. [Ihdad juga untuk menampakkan kesedihan dan kedukaan atas kematian
suaminya, dan ukuran untuk bersedih karena yang lainnya. Selain cerai

mati, maka talak dalam bentuk apapun tidak membutuhkan adanya

*® Fatwa Majelis Ulama Indonesia ( Jakarta: MUI, 1996), 64.
*® Syeikh Ali Ahmad Jurjawi, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam (Semarang: CV Adhi Grafika,
1992), 324.
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ihdad. Hal ini sesuai dengan wanita-wanita yang hidup pada masa Nabi
dan Khulafa el-Rasyidin tidak pernah melakukan 7hdad selain cerai
mati.”
8. Sebagai penyempurna dan konsekuensi ‘“ddah.
Menurut Wahbah Zuhaili bahwa 7hdad merupakan hak syar’i dan
merupakan ungkapan atau manifestasi rasa duka cita karena hilangnya
karunia Allah. Dalam bentuk perkawinan sehingga ia tidak mungkin lagi

berkumpul dengan bekas suaminya.”'

B. Maqashid al-Shari’ah Sebagai Penetapan Hukum
1. Pengertian Maqgashid al-Shari’ah

Maksud-maksud syari’at adalah tujuan yang menjadi target teks dan
hukum-hukum partikular untuk direalisasikan dalam kehidupan manusia,
baik berupa perintah, larangan dan mubah. Baik untuk individu, keluarga,
jamaah dan umat.

Tujuan penetapan hukum atau yang sering dikenal dengan istilah
Magqashid al-Shari’ah merupakan salah satu konsep penting dalam kajian
hukum Islam. Karena begitu pentingnya Maqashid al-Shari’ah tersebut, para
ahli teori hukum menjadikan Maqgashid al-Shari’ah sebagai sesuatu yang

harus dipahami oleh mujtahid yang melakukan 7jtihad.

%% Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 372.
! Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu Jilid VII, Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Katani (Jakarta: Gema Insani, 1989), 7206.
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Adapun inti dari teori Maqgashid al-Shari’ah adalah untuk mewujudkan
kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan, atau menarik manfaat dan
menolak madharat. Istilah yang sepadan dengan inti dari Maqgashid al-
Shari’ah tersebut adalah maslahat, karena penetapan hukum dalam Islam
harus bermuara kepada maslahat.

Secara bahasa kata syariat berasal dari “syara’a as-syai’ dengan arti
menjelaskan sesuatu, atau ia diambil dari “asy-syir’ah” dan “asy-shariah”
dengan arti tempat sumber air yang tidak pernah terputus dan orang yang
datang kesana tidak memerlukan adanya alat.

Magqashid jamak dari kata magsud yang berarti tuntutan, kesengajaan
atau tujuan. Shari’ah adalah sebuah kebijakan (Aikmah) dan tercapainya
perlindungan bagi setiap orang pada kehidupan dunia dan akhirat. Adapun
makna Maqashid al-Shari’ah secara istilah adalah al-ma’aani allati syuri’at
laha al-ahkam yang berarti nilai-nilai yang menjadi tujuan penetapan hukum.
Sebagai landasan dalam berijtihad dalam rangka menetapkan hukum, maka
tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa pertimbangan Magashid al-
Shari’ah menjadi suatu yang urgen bagi masalah-masalah yang tidak
ditemukan hukumnya secara tegas dalam nash.*>

Sedangkan secara Istilah Ibnu al-Qayyim Al Jauziyah “Menegaskan
bahawa shari’ah itu berdasarkan kepada hikmah-hikmah dan maslahah-

maslahah untuk manusia baik di dunia maupun di akhirat. Perubahan hukum

*Asafari Jaya Bhakti, Konsep Magqoshid Syari’ah Menurut Al-Syatibi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), 57.
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yang berlaku berdasarkan perubahan zaman dan tempat adalah untuk
menjamin syariah dapat mendatangkan kemaslahatan kepada manusia”.”’

Wahbah Zuhaily menyebutkan Magashid al-Shari’ah adalah sejumlah
makna atau sasaran yang hendak dicapai oleh syara’ dalam semua atau
sebagian besar kasus hukumnya. Atau ia adalah tujuan dari syari’at, atau
rahasia di balik pencanangan tiap-tiap hukum oleh Syar’7 (pemegang otoritas
syari’at, Allah dan Rasul-Nya).**

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka Maqgashid al-Shari’ah adalah
maksud dan tujuan disyariatkannya hukum Islam. Beberapa Ulama
mendefinisikan Maqashid al-Shari’ah sebagai berikut:

Rl 1355 0 BL )y 0 WSS U Flas o sS85 3 g jlad) ) aslil)

Al s

Magqashid al-Shari’ah secara Umum adalah: kemaslahatan bagi Manusia

dengan memelihara kebutuhan dharuriat mereka dan menyempurnakan
kebutuhan Hajiyat dan Tahsiniat mereka.

Kesimpulannya bahwa Maqashid al-Shari’ah adalah konsep untuk
mengetahui hikmah (nilai-nilai dan sasaran syara' yang tersurat dan tersirat
dalam Al-Qur’an dan Hadits). yang ditetapkan oleh Allah ta’ala terhadap
manusia adapun tujuan akhir hukum tersebut adalah satu, yaitu mashlahah

atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia baik di dunia (dengan

Mu’amalah) maupun di akhirat (dengan ‘aqidah dan Ibadah).

3 Yusuf Al-Qardawi, Figih Maqgashid al-Shari’ah (Jakarta: Pustaka Al-Kaustar, 2007), 209.
** Saifudin Zuhri, Ushul Figih Akal Sebagai Sumber Hukum Islam (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar,
2009), 56.



38

Al-Shatiby menguraikan bahwa untuk dapat memahami Magashid al-
Shari’ah atau tujuan syariah secara sempurna, maka terlebih dahulu harus
mengetahui hakim, hukum, mahkum fih dan mahkum ‘alaih. Dalam syari’at
Islam Magqashid al-Shari’ah lebih tinggi dan bersifat abadi, artinya tidak
terbatas kepada bidang materil saja yang bersifat sementara karena faktor-
faktor individu dan masyarakat. Dengan hukum Islam dimaksudkan adalah
agar kebaikan umat manusia terwujud.

2. Syarat-syarat Maqashid al-Shari’ah

Wahbah az-Zuhaili dalam bukunya menetapkan syarat-syarat

Magqashid al-Shari’ah. Menurutnya bahwa sesuatu baru dapat dikatakan

sebagai Maqgashid al-Shari’ah apabila memenuhi empat syarat berikut, yaitu

1. Harus bersifat tetap, maksudnya makna-makna yang dimaksudkan itu
harus bersifat pasti atau diduga kuat mendekati kepastian.

2. Harus jelas, sehingga para fugaha tidak akan berbeda dalam penetapan
makna tersebut. Sebagai contoh, memelihara keturunan yang merupakan
tujuan disyariatkannya perkawinan.

3. Harus terukur, maksudnya makna itu harus mempunyai ukuran atau
batasan yang jelas yang tidak diragukan lagi. Seperti menjaga akal yang
merupakan tujuan pengharaman khamr dan ukuran yang ditetapkan adalah
kemabukan.

4. Berlaku umum, artinya makna itu tidak akan berbeda karena perbedaan

waktu dan tempat. Seperti sifat Islam dan kemampuan untuk memberikan
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nafkah sebagai persyaratan kafa'ah dalam perkawinan menurut mazhab
Maliki.
3. Tingkatan Magqgashid al-Shari’ah

Kehidupan manusia, maslahat dapat dibagi menjadi tiga tingkatan,
sedangkan cara untuk tercapai kemaslahatan tersebut manusia harus
memenuhi kebutuhan Dharuriat (Primer), dan menyempurnakan kebutuhan
Hajiyat (sekunder), dan Tahsiniat atau kamaliat (tersier).

Imam asy-Syathibi berpandangan bahwa tujuan utama dari Maqgashid
al-Shari’ah adalah untuk menjaga dan memperjuangkan tiga kategori hukum
yaitu antara lain :

1. Daruriyyat

Secara bahasa berarti kebutuhan yang mendesak atau darurat. Dalam
kategori ini ada lima hal yang perlu diperhatikan, yaitu memelihara agama,
memelihara jiwa, memelihara akal pikiran, memelihara kehormatan dan
keturunanan, serta memelihara harta benda.

Dalam kebutuhan Daruriyyat, apabila tingkat kebutuhan ini tidak
terpenuhi, maka akan mengancam keselamatan umat manusia di dunia
maupun di akhirat.

2. Hajiyyat

Secara bahasa berarti kebutuhan-kebutuhan sekunder. Apabila
kebutuhan ini tidak terwujud tidak sampai mengancam keselamatan, namun
akan mengalami kesulitan. Untuk menghilangkan kesulitan tersebut, dalam

Islam terdapat hukum rukhsah (keringanan) yaitu hukum yang dibutuhkan
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untuk meringankan beban, sehingga hukum dapat dilaksanakan tanpa rasa
tertekan dan terkekang sebagai contoh dari kepedulian syari’at Islam.

Dalam lapangan ibadat, Islam mensyariatkan beberapa hukum
rukhshah (keringanan) bilamana kenyataannya mendapat kesulitan dalam
menjalankan perintah-perintah zak/if. Misalnya, Islam membolehkan tidak
berpuasa bilamana dalam perjalanan dalam jarak tertentu dengan syarat
diganti pada hari yang lain dan demikian juga halnya dengan orang yang
sedang sakit. Kebolehan meng-gasar shalat adalah dalam rangka memenuhi
kebutuhan hAajiyat ini.

3. Tahsiniyyat

Secara bahasa berarti hal-hal penyempurna disebut juga sebagai
kebutuhan tahsiniyyat yang apabila tidak terpenuhi tidak mengancam
eksistensi dan tidak pula menimbulkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini
berupa kebutuhan pelengkap, hal-hal yang merupakan kepatutan menurut
adat istiadat yang sesuai dengan tuntutan moral dan akhlak. Contoh jenis
Magqgashid ini adalah antara lain mencakup kesopanan dalam bertutur dan
bertindak serta pengembangan kualitas produksi dan hasil pekerjaan. Jenis
kemaslahatan ini lebih memberikan perhatian pada masalah estetika dan
etika, masuk dalam katagori ini misalnya ajaran tentang kebersihan, berhias,
shadagah dan bantuan kemanusiaan. Kemaslahatan ini juga penting dalam

rangka menyempurnakan kemaslahatan primer dan skunder.®

3 Ibnu Humam, Magashid Syari’ah dan Perubahan Sosial (Bandung: Mizan, 1999), 87.
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4. Lima Pokok Prinsip Maqgashid al-Shari’ah
1. Memelihara Agama (Hifzh al-Din)

Menjaga atau memelihara agama, berdasarkan kepentingannya, dapat
dibagi menjadi tiga peringkat :

a. Memelihara agama dalam peringakat daruriyyat, yaitu memelihara
dan melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk peringkat
primer, seperti melaksanakan sholat lima waktu.

b. Memelihara agama dalam peringkat Aajiyyat, yaitu melaksanakan
ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti
shalat jamak dan shalat qashar bagi orang yang sedang bepergian.

c. Memelihara agama dalam peringkat tahsiniyyat, yaitu mengikuti
petunjuk agama guna menjunjung tinggi martabat manusia, sekaligus
melengkapi pelaksanaan terhadap Tuhan. Misalnya menutup aurat,
baik di dalam maupun di luar sholat, membersihkan badan, pakaian
dan tempat. Kegiatan ini erat kaitannya dengan akhlaq yang terpuji.

2. Memelihara Jiwa (Hifzh al-Nafs)
Memelihara jiwa, berdasarkan tingkat kepentingannya, dapat
dibedakan menjadi tiga peringkat :
a. Memelihara jiwa dalam peringakat daruriyyat, seperti memenuhi
kebutuhan pokok berupa makanan untuk mempertahankan hidup. Kalau
kebutuhan pokok ini diabaikan, maka akan berakibat terancamnya

eksistensi jiwa manusia.
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Memelihara jiwa dalam peringkat hajjiyat, seperti diperbolehkannya
berburu binatang untuk menikmati makanan yang lezat dan halal.
Memelihara jiwa dalam peringkat tahsiniyyat, seperti ditetapkannya tata
cara makan dan minum. Kegiatan ini hanya berhubungan dengan
kesopanan dan etika.

Memelihara Akal (Hifzh al- ‘Aql)

Memelihara akal dilihat dari segi kepentingannya, dapat dibagi

menjadi tiga peringkat :

a.

Memelihara akal dalam peringkat daruriyyat, seperti diharamkan
meminum minuman keras. Jika ketentuan ini tidak diindahkan, maka
akan berakibat terancamnya eksistensi akal.

Memelihara akal dalam peringkat Aajiyyat, seperti dianjurkannya
menuntut ilmu pengetahuan.

Memelihara akal dalam peringkat zahsiniyyat, seperti menghindarkan diri
dari menghayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berfaedah.
Memelihara Keturunan (Hifzh al-Nasl)

Memelihara keturunan, ditinjau dari segi tingkat kebutuhannya, dapat

dibedakan menjadi tiga peringkat :

a.

Memelihara keturunan dalam peringkat daruriyyat, seperti disyari’atkan
menikah dan dilarang berzina. Kalau kegiatan ini diabaikan, maka

eksistensi keturunan akan terancam.
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b. Memelihara keturunan dalam peringakat Aajiyyat, seperti ditetapkannya
ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada wkatu akad nikah dan
diberikan hak talaq padanya.

c. Memelihara keturunan dalam peringkat ‘tahsiniyyat, seperti
disyari’atkannya khitbah atau walimah dalam perkawinan.

5. Memelihara Harta (Hifz al-Mal)

Dilihat dari segi kepentingannya, memelihara harta dapat dibedakan
menjadi tiga peringkat yaitu :

a. Memelihara harta dalam peringkat daruriyyat, seperti syariat tentang tata
cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan
cara yang tidak sah.

b. Memelihara harta dalam peringkat Aajiyyat, seperti syari’at tentang jual
beli dengan cara ba’j as-salam.

c. Memelihara harta dalam peringkat tahsiniyyat, seperti ketentuan tentang
menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini erat kaitannya
dengan etika bermuamalah dan etika berbisnis.*®

Dalam setiap tingkatan atau peringkat, seperti telah dijelaskan diatas,
terdapat hal-hal atau kegiatan yang bersifat penyempurnaan terhadap
pelaksanaan tujuan syari’at Islam.

Abu Ishaq Asy-Syatibi telah merinci dan membagi tujuan hukum

Islam tersebut menjadi dua yakni:*’

1. Segi pembuat hukum Islam yaitu Allah dan Rasul-Nya.

*® Fathurrahman Djalil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997), 128-131.
37 Zainuddin Ali, Hukum Islam (Jakarta : Sinar Grafika, 2006), 17.
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Bila dilihat dari tingkatan pertama pembuat hukum Islam, tujuan
hukum Islam adalah untuk memenuhi keperluan hidup manusia yang bersifat
primer, sekunder, dan tersier, yang dalam kepustakawan disebut dengan
istilah daruriyyat, hajjiyat, dan tahsiniyyat. Selain itu, adalah untuk di taati
dan di laksanakan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari serta
meningkatkan kemampuan manusia untuk memenuhu hukum islam melalui
metodologi pembentukannya (ushul figih).

2. Dari segi manusia yang menjadi pelaku dan pelaksana hukum Islam itu.

Dan dari tingkatan ke dua sebagai pelaku hukum Islam yakni manusia
sendiri, tujuan hukum islam ini adalah untuk mencapai kehidupan yang
bahagia dan sejahtera. caranya yaitu mengambil yang bermanfaat dan
menolak yang tidak berguna bagi kehidupan, maksudnya adalah untuk
mencapai keridhaan Allah dalam kehidupan manusia, baik di dunia maupun

di akhirat.*®

*® Mohammad Daud Ali, Asas-Asas Hukum Islam : Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam
di Indonesia (Jakarta : Rajawali Press, 1991), 67.



